BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tegalkalong Il Kecamatan
Sumedang Utara, Kabupaten Sumedang. Pemilihan lokasi penelitian ini
didasarkan atas pertimbangan bahwa SDN Tegalkalong Il ini memiliki
letak yang cukup strategis berada di daerah perkotaan sehingga siswa
sudah mengenal teknologi dengan baik karena peneliti akan menerapkan
media audio visual yang berhubungan dengan teknologi, selain itu di SDN
Tegalkalong 1l terdapat proyektor yang dapat digunakan oleh peneliti
dalam pembelajaran, serta peneliti telah mengenal karakter dari guru dan
staff di SDN Tegalkalong Il ini sehingga membuat peneliti lebih leluasa
untuk melakukan penelitian di SDN Tegalkalong Il dan penelitian ini juga
didukung oleh pihak lembaga (sekolah).

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti di SDN
Tegalkalong Il ini berlangsung dari pengambilan data awal pada tanggal 7
Oktober 2015, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan proposal skripsi
dari tanggal 7 Oktober 2015 sampai dengan akhir bulan Desember, dan
melakukan sidang proposal skripsi pada tanggal 13 Januari 2016. Setelah
itu, peneliti mendapatkan SK penelitian pembuatan skripsi dari Prodi
Kelas pada bulan Februari 2016, dan melakukan penyusunan skripsi serta
bimbingan dengan dosen pembimbing skripsi yang telah ditentukan oleh
Prodi Kelas dari bulan februari 2016 sampai dengan bulan juni 2016,
adapun penyusunan skripsi tersebut terdiri atas siklus | yang akan
dilaksanakan pada tanggal 11 April 2016, siklus Il pada tanggal 18 April
2016, siklus Il pada tanggal 23 Mei 2016, dan sidang skripsi pada bulan
juni 2016.
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B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V SDN
Tegalkalong Il Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang tahun
ajaran 2015/2016 yang berjumlah 23 orang terdiri dari 13 orang siswa putri
dan 10 orang siswa laki-laki. Alasan peneliti memilih siswa kelas V SDN
Tegalkalong 11 sebagai subjek penelitian, hal tersebut didasarkan pada
pencarian data awal, yang dimana bahwa di kelas tersebut ditemukan sebuah
masalah dalam kegiatan pembelajaran IPS pada materi kenampakan alam di

Indonesia.

Tabel 3.1
Daftar Nama Siswa
Nama Siswa Laki-laki | Perempuan
Ajeng Silvia v
Akbar v
Anjeli Oktaviani Kakes
Aril
Gita
Hana
Hilman
M. Arifin Wijaya Putra
M. Fadlan
M. Ikhsan
M. Yusuf Fahrezi
Mawar Mustari v
Michael
Moch. Afif R. N.
Muhamad Rizal
Nur Fitriani
Revina
Rizki Yoga Tama v
Sakinah
Shenia
Syeira K. F.
Tia Adi Nugraha
Yuninda
Jumlah 10
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C. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), istilah
penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai suatu usaha yang
dilakukan guru sebagai bentuk reflektif untuk membantu siswanya dalam
menghadapi persoalan yang terjadi dalam pembelajaran. Hal tersebut
selaras dengan pendapat Kemmis (dalam Wiriaatmadja, 2014, him. 12)
menjelaskan bahwa,

Penelitian tindakan adalah sebuah bentuk inkuiri reflektif yang
dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (termasuk
pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari a)
kegiatan praktek sosial atau pendidikan mereka b) pemahaman mereka
mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendidikan ini, dan c) situasi
yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini.

Maka jelaslah, penelitian tindakan kelas ini adalah bentuk refleksi diri
yang dilakukan guru terhadap pembelajaran yang telah terlaksana untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang dirasa kurang memuaskan dan
memiliki  masalah dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi guru mengenai hasil dari tindakan-
tindakan tersebut.

Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah untuk
meningkatkan Kkinerja guru dalam merefleksi proses pembelajaran yang
telah terlaksana. Selaras dengan pendapat Wiriaatmadja (2014, him. 99),
“penelitian tindakan kelas adalah bertujuan meningkatkan kinerja guru,
terutama di dalam memperkaya kemampuan profesinya (teaching skills),
lebih diutamakan apabila guru kelas (sebagai mitra peneliti) yang
menyajikan inovasi pembelajaran di kelas.”

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah menggunakan secara bersama-sama metode penelitian kualitatif
dan metode penelitian kuantitatif, namun dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif sebagai pagangan utamanya. Dengan kata lain,
paradigma yang digunakan hanyalah dari paradigma metode penelitian
kualitatif, sedangkan paradigma yang lainnya hanya sebagai pelengkap.
Hal tersebut selaras dengan pendapat Moleong (2012, him. 38) yang
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mengatakan bahwa, “kedua pendekatan tersebut dapat digunakan apabila
desainnya adalah memanfaatkan satu paradigma, sedangkan paradigma
lainnya hanya sebagai pelengkap saja”.

Dari pendapat diatas maka dapat ditarik simpulan bahwa, kedua
metode penelitian tersebut dapat diterapkan secara bersama-sama, namun
peneliti harus memilih salah satu yang akan dijadikan sebagai pegangan
utamanya. Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif sebagai pegangan utamanya dan metode
penelitian kuantitatif sebagai pelengkap. Metode penelitian kualitatif pada
umumnya akan menghasilkan sebuah data deskripsi dari apa yang telah
diamati seperti halnya perilaku seseorang. Hal ini selaras dengan pendapat
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2012, him. 4) yang mendefinisikan
bahwa, “metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian Yyang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.

Dari pernyataan di atas, maka jelaslah bahwa penelitian kualitatif
lebih menekankan kepada hasil penelitian yang berbentuk deskriptif yaitu
berupa kata-kata baik itu tertulis maupun lisan.

Desain Penelitian

Model penelitian tindakan kelas yang akan digunakan dalam penelitian
ini menerapkan model spiral dari Kemmis dan Mc. Taggart, yaitu model
siklus yang dilakukan secara berulang-ulang dan berkelanjutan (spiral).
Model siklus tersebut disusun secara sistematis dan terencana.

Adapun siklus dari model spiral ini terdiri dari tahap perencanaan
tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi pelaksanaan
tindakan, tahap refleksi dan tahap perencanaan untuk tindakan selanjutnya.
Hal tersebut selaras dengan pendapat Wiriaatmadja (2014, him. 66-67)
bahwa tahap-tahap penelitian tindakan kelas dalam model spiral Kemmis
dan Mc. Taggart sebagai berikut.

Rencana (plan)

Tindakan (act)
Observasi/pengamatan (observe)
Refleksi (reflect)

o0 oTw
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Alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas setiap siklus dapat dilihat
pada bagan di bawah ini.

Gambar 3.1
Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart (Wiriaatmadja, 2014: 66)

Berdasarkan gambar di atas, jelaslah alur aktivitas penelitian tindakan
kelas, diawali dari perencanaan (plan) yaitu merencanakan secara
sistematis tindakan yang harus dilakukan, tindakan (act) yaitu sebuah
tindakan yang harus dilakukan oleh peneliti berdasarkan perencanaan yang
sebelumnya telah dibuat. Pengamatan (observe) merupakan kegiatan
mengamati dan membuat catatan mulai dari proses, sampai hasil tindakan
yang telah dilaksanakan. Refleksi (reflect) merupakan kegiatan merefleksi,
merenungi, mereview, dan/atau memikirkan kembali tindakan yang telah
dilakukan baik dari segi proses maupun hasil sebagai upaya evaluasi.
Setelah itu, peneliti akan menentukan suatu perbaikan tindakan
selanjutnya. Siklus berikutnya, perencanaan direvisi, dimodifikasi, dan
mengulang kembali tindakan dari awal perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi sampai target tercapai.

D. Prosedur Penelitian
1. Tahapan Perencanaan Tindakan
a. Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas V, Ibu Maryam selaku

guru kelas SDN Tegalkalong Il sebagai observer dari penelitian ini,
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kepala sekolah SDN Tegalkalong Il untuk memberitahukan maksud
serta tujuan kegiatan penelitian tindakan kelas ini.

Dilakukan pengambilan data awal pada proses pembelajaran IPS
materi kenampakan alam di Indonesia.

Peneliti berdiskusi dan wawancara dengan guru kelas V dalam rangka
membahas permasalahan siswa tentang kesulitannya dalam
pembelajaran pada materi kenampakan alam di Indonesia.

Diskusi dengan guru mengenai penerapan model pembelajaran
kontekstual berbantuan media ASAL KELAM di kelas V.
Menyiapkan lembar observasi, pedoman wawancara, lembar catatan
lapangan, lembar tes dan Lembar Kerja Siswa (LKS) serta
menjelaskan cara pengisiannya selama proses penerapan model
pembelajaran kontekstual berbantuan media ASAL KELAM.
Menyusun RPP mengenai pembelajaran IPS pada materi kenampakan

alam di Indonesia di kelas V.

2. Tahapan Pelaksanaan Tindakan
KINERJA GURU

a.

o

ho® o O

Guru membagi siswa ke dalam 5 (lima) kelompok.

Guru memberikan LKS kepada siswa.

Guru mengajak siswa bernyanyi lagu naik-naik ke puncak gunung.
Guru menampilkan sebuah gambar gunung dan pegunungan.

Guru menampilkan video kenampakan alam.

Guru menginstruksikan siswa untuk menulis kenampakan alam.

Guru menampilkan slide pembagian kenampakan alam berdasarkan
pembagian wilayahnya.

Guru menginstruksikan siswa untuk mengkategorikan kenampakan
alam berdasarkan pembagian wilayahnya.

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa.

Guru menginstruksikan perwakilan kelompoknya maju untuk
menjelaskan LKS yang telah di diskusikan dalam kelompoknya.

Guru memberikan penguatan dan meluruskan tentang konsep

kenampakan alam melalui peta konsep yang telah dibuat.
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I.  Guru melakukan ice breaking (menyanyi bersama, lagu disini senang
disana senang) agar siswa tidak bosan.
m. Guru menginstruksikan siswa untuk mengumpulkan hasil LKS.
3. Tahapan Observasi

Pada dasarnya observasi dapat dirumuskan menjadi suatu metode
dalam melakukan pencatatan secara sistematis tentang sesuatu yang
diamati. Hal ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan Purwanto
(2012, him. 149) “Observasi ialah metode atau cara-cara menganailisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.”

Pengamatan secara langsung ke objek penelitian dimaksudkan untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan, selain itu dengan metode
observasi ini individu atau kelompok yang diamati tidak sadar bahwa
mereka sedang di observasi sehingga situasi dan kegiatan akan berjalan
lebih wajar.

Adapun hasil observasi yang telah dilaksanakan akan dijadikan
sebagai bahan kajian untuk tindakan penelitian selanjutnya sekaligus
sebagai tolak ukur keberhasilan tindakan yang telah dilaksanakan.
Kegiatan observasi ini dilaksanakan setiap proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Tahapan observasi dilaksanakan untuk mengetahui
sejauh mana kesiapan dan kemampuan pemahaman siswa serta mengamati
apa saja yang dilakukan oleh guru ketika proses pembelajaran
dilaksanakan dengan mengacu pada lembar observasi.

Observasi dilaksanakan pada saat dilaksanakannya tindakan, yaitu
bagaimana kinerja guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran
menerapkan model pembelajaran kontekstual berbantuan media ASAL
KELAM. Dalam tahap observasi ini, yang menjadi subyek pengamatan

adalah siswa SDN Tegalkalong Il dan guru yang mengajarnya.
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4. Tahapan Analisis dan Refleksi

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini yaitu; peneliti akan
melakukan kegiatan analisis, refleksi dan interpretasi terhadap semua
informasi yang diperoleh dari tahap observasi pelaksanaan tindakan.
Dengan demikian data yang diperoleh melalui alat pengumpul data dapat
direkam, kemudian akan dikonfirmasikan, dianalisis dan dievaluasi agar
dapat diketahui apakah pelaksanaan tindakan tersebut telah mencapai
target proses maupun target hasil yang telah direncanakan sebelumnya
atau masih memerlukan perbaikan-perbaikan, sehingga pada akhirnya akan
mencapai target proses maupun target hasil.

Adapun kegiatan analisis dan refleksi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

a. Mengecek kelengkapan data yang diperoleh selama proses
pembelajaran. Data yang diperoleh yaitu dari hasil lembar
pengamatan observasi Kinerja guru dan aktivitas siswa, hasil
catatan lapangan, hasil wawancara guru dan siswa, serta evaluasi
hasil belajar siswa sesuai dengan format penilaian.

b. Mendiskusikan dan menginterpretasikan data yang diperoleh.

c. Penyusunan kembali rencana tindakan yang dirumuskan dalam
skenario pembelajaran dengan mengacu pada hasil analisis data
proses dan hasil dari tindakan yang telah dilakukan.

d. Refleksi dilakukan dari setiap data yang diperoleh dari hasil
tindakan terhadap Siswa Kelas V SDN Tegalkalong Il pada materi
kenampakan alam di Indonesia. Jika tindakan belum berhasil
mengenai target penelitian maka pada siklus berikutnya
dirumuskan  kembali rencana tindakan dalam  skenario
pembelajaran yang telah direvisi untuk dilaksanakan pada siklus
berikutnya untuk mencapai target penelitian.

E. Instrumen Penelitian
1. Pedoman wawancara
Wawancara yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan data

menerapkan wawancara terpimpin. Menurut Sudaryono, dkk. (2013, him.
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35). “Wawancara terpimpin. Dalam wawancara ini, pertanyaan diajukan
menurut daftar pertanyaan yang telah disusun.”
. Pedoman observasi
Pedoman observasi pada umumnya adalah suatu pengamatan yang

dilaksanakan untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati kegiatan
secara langsung, selaras dengan pendapat Sudaryono, dkk. (2013, him. 38)
yang berpendapata bahwa, “Observasi atau pengamatan merupakan suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.”
. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar merupakan suatu tes yang dapat digunakan untuk
menilai hasil pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada siswa, sesuai
dengan pendapat Purwanto (2012, him. 33) yang berpendapat bahwa, “Tes
hasil belajar atau achievement test ialah tes yang dipergunakan untuk
menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-
muridnya, atau oleh dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktu
tertentu”.
. Catatan lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal penting meliputi
apa yang harus diperbaiki, dipertahankan di tingkatkan bahkan di
hilangkan dalam proses pembelajaran. Bogdan dan Biklen ( dalam
Moleong, 2012, him. 209) mengemukakan bahwa, catatan lapangan adalah
‘catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan
dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam

penelitian kualitatif.’



48

Langkah-langkah dalam penulisan catatan lapangan menurut Moleong
(2012, him. 216) adalah sebagai berikut:

1. Pencatatan awal. Dilakukan sewaktu berada di latar penelitian
dengan jalan menuliskan hanya kata-kata kunci pada buku-nota.

2. Pembuatan catatan lapangan lengkap setelah kembali ke tempat
tinggal. Dilakukan dalam suasana yang tenang, tidak ada gangguan.
Hasilnya sudah berupa catatan lapangan lengkap.

3. Masih ada langkah ke tiga yaitu apabila sewaktu ke lapangan
penelitian, kemudian teringat bahwa masih ada yang belum dicatat
dan dimasukkan dalam catatan lapangan, dan hal itu dimasukkan.

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang
terjadi di lapangan ketika pembelajaran, sehingga digunakan format
catatan lapangan yang akan digunakan untuk menggambarkan suatu proses
dan kejadian-kejadian yang didengar, dilihat, dan dialami selama
pelaksanaan tindakan. Adapun yang menjadi fokusnya adalah kinerja guru
dan keterlibatan siswa.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data proses dalam penelitian ini diolah dalam data-data
kualitatif. Hal ini nampak pada deskriptor-deskriptor maupun Kriteria
penilaian yang berbentuk pernyataan-pernyataan dan pertanyaan instrumen
penilaiannya yang objektif. Sumadayo (2013, him. 5) mengemukakan bahwa.

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll. secara holistik dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahsa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

1. Tahapan observasi yang datanya diolah pada lembar observasi ini

Diawali dengan tahapan deskripsi, yaitu memasuki situasi sosial
subjek penelitian baik tempat maupun aktivitasnya. kemudian mengolah

data observasi terfokus yang mencermati aspek tertentu.

a. Pengolahan lembar observasi kinerja Guru

Dengan melakukan pengsekoran pada kolom aspek yang dinilai
yaitu berapa penilaian objektif tiap indikator yang nampak pada saat
proses pembelajaran  berlangsung, dengan  memperhatikan
deskriptor-deskriptor penilaian yang telah dipersiapkan. Aspek
penilaian terdiri dari angka-angka 1 - 100. Dari isian kolom tersebut
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dapat terlihat berapa jumlah indikator yang diharapkan muncul pada
pembelajaran. Jumlah indikator yang nampak kemudian dicari
persentasenya dengan menerapkan rumus persentase yang ada pada
instrumen penelitian yaitu jumlah indikator yang nampak dibagi
jumlah seluruh indikator masing-masing aspek dikali 100 %.

. Pengolahan data wawancara

Pengolahan data wawancara ini mengacu pada pendapat
Sudaryono, dkk (2013, him. 35) yang menyebutkan.

Pedoman wawancara berisi tentang uraian penelitian yang
biasanya digunakan dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses
wawancara dapat berjalan dengan baik. Isi pertanyaa atau
penyataan biasa mencakup fakta-fakta, data, pengetahuan dan
konsep, pendapat, persepsi, atau evaluasi narasumber berkenaan
dengan fokus masalah yang dikaji dalam penelitian.

Data yang diperoleh melalui wawancara selanjutnya diolah
dalam bentuk format wawancara, segala yang ditanyakan seputar
pelaksanaan proses belajar mengajar kepada guru dipersiapkan dan
jawabannya dituangkan dalam format wawancara tersebut secara
garis besarnya saja namun tidak merubah inti dari jawaban. Setelah
jawaban diterima, kemudian dianalisis pada uraian analisis seberapa
besar guru memahami masalah yang terjadi pada kelas dan siswanya,
pemecahan apa yang dilakukan untuk masalah tersebut, dan seberapa
besar respon Guru terhadap media yang dikembangkan peneliti. Hal
tersebut merupakan upaya penyajian data yang diperoleh dari
sumber data dengan hasil wawancara.

Pengolahan Data Hasil

Pengolahan data hasil merupakan sesuatu hal yang penting
dalam penelitian ini karena berkenaan dengan hasil belajar siswa
apakah ada peningkatan nantinya atau belum sebagaimana yang
diinginkan dalam tujuan penelitian ini. Pengolahan data ini
digolongkan pada pengolahan kuantitatif karena yang diolah
memang menerapkan angka-angka atau dengan Kkata lain

menerapkan penghitungan statistik.
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2. Analisis Data

Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2005, hlm. 88), “analisis data

adalah proses mencari atau menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,

serta dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di informasikan kepada

orang lain”. Setelah data terkumpul, maka peneliti dapat mengelompokan,

menggolongkan, atau memilih mana yang penting untuk dipelajari

sehingga ketika data tersebut di informasikan pada orang lain akan mudah

dimengerti.
G. Validasi Data

Untuk mengetahui validasi sebuah data, peneliti menerapkan beberapa

cara dengan mengacu pada pendapat Hopkins (dalam Hanifah, 2014, him.

82).

Member check adalah meninjau kembali keterangan-keterangan atau
informasi yang diperoleh selama observasi atau wawancara. Dalam
hal ini, setelah selesai mengumpulkan data, data yang diperoleh
berupa keterangan atau informasi diperiksa kembali dengan cara
mengkonfirmasikannya kepada subjek penelitian maupun sumber
lain yang berkompeten, dalam hal ini guru melalui diskusi balikan
setiap akhir tindakan. Member check dilakukan untuk
mengemukakan hasil perolehan sementara untuk memperoleh
tanggapan, pendapat baik dari guru ataupun siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran sehingga diperoleh data yang akurat.
Triangulasi yakni memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk, atau
analisis yang membandingkan dengan hasil orang lain. Tujuannya
untuk keperluan pengecekan dalam memperoleh derajat kepercayaan
data yang maksimal. Kegiatan triangulasi dalam kegiatan ini
dilakukan melalui kegiatan kolaboratif reflektif antara guru dan
peneliti dengan cara mengkonfirmasikan data atau informasi dengan
memanfaatkan sumber data, metode pengumpulan data, peneliti lain,
dan teori lain yang menunjang. Hasil triangulasi ini kemudian
dijabarkan dalam catatan lapangan.

Audit Trail yaitu kegiatan mengecek kebenaran dan mendiskusikan
prosedur dan metode pengumpulan data dengan guru mata pelajaran
IPS atau mitra peneliti yang memiliki pengetahuan tentang PTK.
Expert Opinion yaitu mengecek kebenaran hasil temuan penelitian
kepada pakar/ahlinya, yaitu kepada dosen pembimbing dan dosen
mata kuliah IPS.



